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Abstract. The purpose of this study was to determine how effective group 
guidance services with sociodrama techniques are to increase the self-confidence 
of class XI science students at SMA Negeri 1 Tanjung. This type of research is a 
quantitative experiment with a True Experiment research method using a pretest 
posttest control group design. The samples taken were 20 students, 10 students 
for the experimental group and 10 students for the control group using 
purposive random sampling. In this study, data were obtained through research 
instruments in the form of a self-confidence scale and interviews. The research 
design used was pretest, treatment, and posttest. The treatment was carried out 
five times in the experimental group with an average of 69 to 86.1, an increase of 
17.1. The results of the hypothesis test obtained that tcount = 100,662 were 
consulted with a significance level of 5% (0,05) namely 2,101. This shows that 
tcount = 100,662 > ttable = 2,101 It was concluded that group guidance services 
with sociodrama techniques were effective in increasing the self-confidence of 
class XI science students at SMA Negeri 1 Tanjung. 
Keywords:(Self Confidence, Group Guidance, Sociodrama) 
  

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama untuk meningkatkan 
kepercayaan diri siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 Tanjung. Jenis penelitian ini 
adalah eksperimen kuantitatif dengan metode penelitian True Eksperimen 
menggunakan desain pretest posttest control group design. Sampel yang diambil 
sebanyak 20 siswa, 10 siswa untuk kelompok eksperimen dan 10 siswa untuk 
kelompok kontrol dengan menggunakan purposive random sampling. Dalam 
penelitian ini data diperoleh melalui instrumen penelitian berupa skala 
kepercayaan diri dan wawancara. Desain penelitian yang digunakan adalah 
pretest, treatment, dan posttest. Treatment dilaksanakan sebanyak lima kali pada 
kelompok eksperimen dengan rata-rata 69 menjadi 86,1 meningkat sebanyak 
17,1. Hasil uji hipotesis diperoleh hasil thitung = 100,662 dikonsultasikan dengan 
taraf signifikansi 5% (0,05) yaitu 2,101. Hal tersebut menunjukkan bahwa thitung = 
100,662 > ttabel = 2,101. Disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok 
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dengan teknik sosiodrama efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa 
kelas XI IPA SMA Negeri 1 Tanjung.  
Kata kunci: (Kepercayaan Diri, Bimbingan Kelompok, Sosiodrama)  

 
A. PENDAHULUAN  

Dalam iUndang-undang iNo. i20 

iTahun i2003, itentang iSistem 

iPendidikan iNasional, ipendidikan 

idapat idiartikan isebagai iusaha 

isadar idan iterencana iuntuk 

imewujudkan isuasana ibelajar idan 

iproses ipembelajaran iagar ipeserta 

ididik isecara iaktif 

imengembangkan ipotensi idirinya 

iuntuk imemiliki ikekuatan 

ispriritual ikeagamaan, 

ipengendalian idiri, ikepribadian, 

ikecerdasan, iakhlak imulia, iserta 

iketrampilan iyang idiperlukan 

idirinya, imasyarakat ibangsa idan 

inegara. 

Berdasarkan ifungsi 

ipendidikan inasional iyang itertera 

itersebut, isudah iterlihat ijelas 

ibertujuan iuntuk imeningkatkan 

ikesiapan imasukan idan ikualitas 

iproses ipendidikan iuntuk 

imengoptimalkan ipembentukan 

ikepribadian iyang ibermoral. 

iMenurut iAlfiatin idan iAndayani 

i(dalam iGhufron idan iRini, i2010: 

i34) ikepercayaan idiri iadalah isuatu 

iaspek ikepribadian iyang iberisi 

ikeyakinan itentang ikekuatan, 

ikemampuan, idan iketerampilan 

iyang idimilikinya. 

iKepercayaan idiri 

imerupakan imodal idasar iyang 

ipaling iutama idalam idiri 

iseseorang iuntuk ibisa 

imengaktualisasikan idiri. iPercaya 

idiri imerupkan isalah isatu ihasil 

ikarya idari iaktualisasi idiri iyang 

ipositif, idengan imemiliki 

ikepercayaan idiri isiswa imampu 

imengembangkan ibakat, iminat 

idan ipotensi iyang iada ididalam 

idirinya. 

Fenomena yang telah 

diuraikan di atas tidak semua 

individu mempunyai kepercayaan 

diri yang tinggi, begitupun yang 

terjadi di SMA Negeri 1 Tanjung. 

Berdasarkan hasil Angket 

Kebutuhan Peserta Didik (AKPD) 
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menunjukkan bahwa iterdapat 

isiswa iyang imemiliki ikepercayaan 

idiri irendah itergolong itinggi. iPada 

ikelas iX iIPA i1 isebanyak i3,3 i%, iX 

iIPA i2 isebanyak i2,21 i%, iX iIPA i3 

isebanyak i3,13 i%, iX iIPA i4 

isebanyak i3,44 i%, iX iIPA i5 

isebanyak i3, i19 i%, iX iIPA i6 

isebanyak i2,51 i% idan iX iIPA i7 

isebanyak i3, i19%. 

Adapun layanan BK yang 

memungkinkan tepat untuk 

meningkatkan kepercayaan diri 

siswa yaitu dengan pemberian 

layanan bimbingan kelompok.  

Menurut Hadi Pranoto (2016: 

103), penggunaan teknik dalam 

kegiatan bimbingan kelompok 

mempunyai beberapa fungsi yaitu 

selain dapat memfokuskan kegiatan 

bimbingan kelompok terhadap 

tujuan yang ingin dicapai tetapi juga 

dapat membuat suasana bimbingan 

menjadi terbangun dengan adanya 

dinamika kelompok. 

Roestiyah iN.K i(2012: 

i90)ibahwa isosiodrama iialah 

iteknik idimana isiswa idapat 

imendramatiskan isuatu itingkah 

ilaku, iatau iungkapan iekspresi 

iwajah iseseorang idalam ihubungan 

isosial iantar imanusia. iDengan 

idemikian isosiodrama imerupakan 

iteknik idalam ibimbingan 

ikelompok iuntuk imemainkan 

iperan-peran itertentu isesuai 

idengan itopik idan ipermasalahan 

iyang iakan idimainkan idengan 

icara imendramatiskan isuatu 

ikeadaan isosial iyang imengandung 

isuatu imasalah iagar ipeserta ididik 

idapat imemecahkan imasalah iyang 

imuncul idari ikeadaan isosial 

itersebut. 

B. LANDASAN TEORI 

Menurut Pranoto (2016: 105), 

kepercayaan diri merupakan sikap 

positif yang dimiliki seseorang 

untuk dapat melakukan suatu hal 

tanpa beban perasaan yang 

mengganggunya. Menurut Sarastika 

(2014: 43-45) ciri seseorang yang 

memiliki rasa percaya diri di 

antaranya adalah: 1)yakin terhadap 

kemampuan yang dimilikinya, 

2)berpikir positif, 3) bertanggung 



Empati – Jurnal Bimbingan dan Konseling 

 [VOLUME 11 NOMOR 1, APRIL] 
DOI: http://doi.org/10.26877/empati.v11i1.10173 

[2024] 

 

15 

 

P -ISSN 2406-8691 

E - ISSN 2581-0677 

jawab, 4) mampu menjalin 

hubungan interpersonal, dan 5) 

mampu merencanakan masa depan. 

 Menurut Prayitno (2017: 133) 

bimbingan kelompok merupakan 

layanan bimbingan dan konseling 

yang diselenggarakan secara 

berkelompok yang melibatkan 

anggota dalam bentuk kelompok 

dan konselor sebagai pemimpin 

kegiatan kelompok. Adapun 

menurut Nurihsan (2014: 23) 

Bimbingan kelompok merupakan 

bantuan terhadap individu yang 

dilaksanakan dalam situasi 

kelompok. 

 Penggunaan teknik 

sosiodrama juga sangat bermanfaat, 

Menurut Roestiyah (2012: 90), 

Teknik sosiodrama adalah siswa 

dapat mendramatiskan tingkah laku, 

atau ungkapan gerak-gerik wajah 

seseorang dalam hubungan sosial 

antar manusia. Sedangkan, Menurut 

Tohirin (2015: 277), tujuan teknik 

sosiodrama adalah sebagai 

pemecahan masalah individu yang 

diperoleh melalui penghayatan 

peran tentang situasi suatu masalah 

yang dihadapinya. Dari pementasan 

peran peran selanjutnya diadakan 

diskusi mengenai cara-cara 

pemecahan masalahnya yang 

dihadapi oleh seorang individu 

sebagai anggota kelompok atau yang 

dihadapi oleh sekelompok siswa.  

 Menurut Sugiyono (2017: 96) 

hipotesis adalah suatu jawaban 

sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, pada rumusan 

masalah penelitian sudah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pernyataan. Maka peneliti 

mengajukan hipotesis kerja yang 

akan dibuktikan kebenarannya 

bahwa “Layanan Bimbingan 

Kelompok dengan Teknik 

Sosiodrama efektif untuk 

Meningkatkan Kepercayaan Diri 

Siswa kelas XI IPA SMA Negeri 1 

Tanjung. 

C.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini telah 

dilaksanakan di SMA Negeri 1 

Tanjung. Peneliti memilih sekolah 

tersebut karena banyak terdapat 

siswa yang memiliki rasa percaya 

diri yang rendah. Penelitian ini 
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dengan judul keefektifan layanan 

Bimbingan Kelompok dengan 

Teknik Sosiodrama untuk 

meningkatkan Kepercayaan Diri 

Siswa Kelas XI IPA dilaksanakan di 

SMA Negeri 1 Tanjung. Waktu 

penelitian dilaksanakan pada bulan 

September 2021 sampai November 

2021.  

Dalam pelaksanaan ini proses 

pengumpulan data dibagi menjadi 

tiga tahap yaitu: persiapan, 

pelaksanaan, dan akhir. Dimana 

dalam setiap tahap tersebut, peneliti 

memuat beberapa langkah sebagai 

berikut: 

1. Persiapan Eksperimen  

a. Peneliti melakukan tryout skala 

kepercayaan diri kepada kelas XI 

IPA 1 yang berjumlah 36 siswa. 

b. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik purposive 

random sampling. 

c. Peneliti melaksanakan pretest 

dengan menyebar skala 

kepercayaan diri kepada 

sejumlah 20 siswa.  

2. Pelaksanaan Eksperimen  

a. Treatment yang diberikan yaitu 

layanan bimbingan kelompok 

teknik sosiodrama. 

b. Kelompok eksperimen diberikan 

perlakuan atau treatment 

sedangkan kelompo kontrol 

tidak. 

c. Pelaksanaan treatment sebanyak 

5 kali.  

3. Akhir Eksperimen  

a. Setelah diberikan perlakuan 

pada kelompok eksperimen 

maka ke dua kelompok 

diberikan posttest 

b. Melakukan uji analisis 

menggunakan uji-t untuk 

mengetahui pengaruh layanan 

bimbingan kelompok teknik 

sosiodrama.  

 

D. HASIL PENELITIAN 

Data deskripsi pretest dan 

posttest kelompok eksperimen 

dengan rentang interval sebagai 

berikut:  

Kelas interval = 

 

       =  
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       =  

       = 21.  

Berikut adalah kategori interval: 

Tabel 1 

Kategori Interval 

 

B

erikut 

ini 

adala

h 

perba

ndingan hasil pretest dan posttest 

kelompok eksperimen kelas XI IPA 2 

SMA Negeri 1 Tanjung. 

Tabel 2 

Perbandingan Hasil Pretest dan 

Posttest  

N

o 

Pretest Posttest 

Sko

r  

Kategor

i  

Sko

r  

Kategor

i  

1 67 Rendah  84 Tinggi  

2 69 Rendah 89 Tinggi 

3 67 Rendah 96 Sangat 

tinggi  

4 70 Rendah 93 Tinggi  

5 69 Rendah  98 Sangat 

tinggi  

6 71 Rendah 89 Tinggi  

7 70 Rendah 80 Tinggi  

8 68 Rendah 73 Tinggi  

9 71 Rendah 73 Tinggi  

10 68 Rendah  86 Tinggi  

Jumlah 690 861 

Rata-rata 69 86,1 

 

Gambar 1 

Grafik Rata-rata Hasil Pretest dan 

Postest  
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Tabel 3 

Uji Hipotesis t-test 

No Xe Xk Xe² Xk² 

1 84 70 7056 4900 

2 89 83 7921 6889 

3 96 63 9216 3969 

4 93 64 8649 4096 

5 98 70 9604 4900 

Skor Kategori 

94 – 115 Sangat tinggi 

72 – 93 Tinggi 

50 – 71 Rendah 

28 – 49 Sangat rendah 
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6 89 63 7921 3969 

7 80 77 6400 5929 

8 73 64 5329 4096 

9 73 84 5329 7056 

10 86 71 7396 5041 

Jml 861 709 74821 50845 

Kode ∑X1 ∑X2 ∑X1² ∑X2² 

 

Perhitungan uji hipotesis sebagai 

berikut:   

 ∑X1² = ∑X1² -  

     = 74821 -  

     = 74821 – 74132,1 

     = 390,9 

∑X2² = ∑X2² -  

     = 50845 -  

     = 50845 – 50268,1 

     = 576,9 

X1 =  =  = 86,1 

X2 =  =  = 70,9 

t =  

 =  

 =  

 =  

 = 100,662 

db = (total subjek N1 + N2) – 2 

  = 20 – 2 

  = 18 

 Berdasarkan perhitungan uji-t 

dari data hasil posttest diperoleh 

hasil thitung sebesar 100,662 

sementara ttabel dengan db (n1+n2) -

2 = (10+10)-2 = 18 dengan taraf 

signifikansi 5% (0,05) sebesar 2,10. 

Karena jumlah thitung > ttabel maka 

Ho ditolak dan Ha diterima, 

sehingga hipotesisnya berbunyi 

“layanan bimbingan kelompok 

teknik sosiodrama efektif untuk 

meningkatkan kepercayaan diri 

siswa kela XI IPA SMA Negeri 1 

Tanjung.  

 

E. PEMBAHASAN 

Berdasarkan perhitungan uji 

hipotesis diperoleh thitung = 

100,662. Selanjutnya dikonsultasikan 
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dengan db = (n1+n2) – 2 = (10+10) -2 

= 18 ttabel taraf signifikansi 5% (0,05) 

yaitu ttabel = 2,101. Dengan 

demikian maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Oleh karena itu, hipotesis 

yang berbunyi “layanan bimbingan 

elompok dengan teknik sosiodrama 

efektif untuk meningkatkan 

kepercayaan diri siswa kelas XI IPA 

SMA Negeri 1 Tanjung” Diterima 

kebenarannya pada taraf signifikansi 

5% (0,05).  

A. PENUTUP 

Berdasarkan hasil 

perhitunganpretest menunjukkan 

adanya presentase kelompok 

eksperimen skor rata-rata  

Berdasarkan simpulan di atas 

saran yang dapat peneliti berikan 

untuk penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Bagi sekolah, diharapkan hasil 

penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai referensi dalam 

menangani siswa yang memiliki 

permasalahan rendahnya rasa 

percaya diri. 

2. Bagi guru, terutama guru 

bimbingan dan konseling 

dapat menggunakan layanan 

bimbingan kelompok teknik 

sosiodrama untuk 

meningkatkan pelayanan 

bimbingan dan konseling dan 

diharapkan mampu 

mengembangkan lagi metode 

dalam pemberian layanan 

bimbingan dan konseling. 

3. Bagi siswa, diharapkan untuk 

para siswa yang telah diberikan 

layanan mendapat motivasi dan 

memiliki kemauan untuk berubah 

kearah yang baik dan positif.  

4. Bagi peneliti selanjutan, untuk 

menangani siswa yang memiliki 

permasalahan kurang percaya diri 

teknik sosiodrama bukanlah satu-

satunya teknik yang dapat 

digunakan untuk mengentaskan 

permasalahan tersebut. Sehingga 

dalam mengatasi permasalahan 

yang berhubungan dengan 

kurangnya percaya diri dapat 

menggunakan strategi maupun 

teknik bimbingan kelompok lain.  
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